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SEBARAN KOMODITAS TERNAK UNGGULAN DAN IMPLIKASINY A
BAGI PERDAGANGAN TERNAK ANTAR PULAU

Rachmat Hendayana dan Max Tifahenad
Balai Besar Pengkajion dan Pengernbangan Teknolog! Perfanion dan BPTP maluku

ABSTRAK

Eamaditas termak ungguian adalah komoditas lemak yang rrmili] posigl sirategis untuk dikermiocangkan di mqtu wﬂqu
berdasarkan pefimbangan tekns {kondisi tonah dan fikfim), sosial ekanorni, dan kelembagaan. Penelitian Ini barujuan
mengalabonasl keenoditas ternak unggulan di Jawa dan Luar Jowa serfa implkesinyg bag perdagongan ternak.
Permbahosan ersumper dori data sakundor yong disediokan 3PS perode fima jahun (1597 — 2001]. Data dianalisis
menggunakan pendekatan Location Quotient (LQ). dan haslinya menunjukkan: () Kercgoan populasi ternak Dok
ruminansia MAURUN Non ruminansica di fiop provinsi baik di Jawa moupun Luar Jowa menunjukkan gambanan yang
variallf, (b} Dengan pendekgtan LGy dikatahui bahwa safiop wilayah provinsi memillk jens temat unggulon testentu yang
potensial uniuk diperdagongkan. Dalom hal ini provinsi yang memiikd femak ungguian difunjukkan oleh nilal LG yang
ralative tinggi (> 1), (¢) Perbedoon dalam pemiikan potensl termak di tiap provins mendorong tefodinyd pe&rdagangan
temak ontar puiau baik d Jawa maupun Luar Jowa atou darl Jawa ke luor Jawa dan sebalknyo.

PENDAHULUAN

Tidak dipungkii lagi bahwa sektor peternakan memiliki peran strateghs fidak sojo sebaga sumber
pendapatan penduduk dan menjadi sumber devisa negara, ol:on fefapl juga sebagoi pendukung
peningkatan kualitas sumberdaya manusia melalui penyedia sumber makanan bergiz, sehingga dapat
mewujudkan masyarakat yong sahat dan produkiif, seperii yang dicito-citakan sebagal visi dan  misi
pembangunan petemaoxan.

Menurut Sudardiat (1999) visi pembangunaon petemakan adaolah terwujudnyo masyarakat yang
sehal don produkiif melalul pembangunan petemakan tangguh berbasis sumberdaya lokal.  Adapun
misinya adalah (o) Menyediakan pangan asal temak yang cukup balk kuglitos maupun kuanfitcsnya, [B)
Memberdayakan sumberdaya manusia peternakan agar dapat menghasilkkan produk yang berdaya saing
finggl di dalom maupun luar negeri, (¢) Menciptakan peluang akonomi untuk meningkatkan pencapatan
petemnakan |d) Menciptakan lopangan kerjo di bidang ogribisnis petemakan daon (&) Melestarikan dan
memanfactkan sumberdaya olam pendukung petemakan.

Untuk mencapal visi dan misl tersebut oda enam program pembangunan petemaken yang
dicanongkan, sclah satunya adalah pengembangan wilayah berdasarkan komoditas temak unggulan.
program pengembongan wilayah berorientasi tarnaok unggulan tersebut sangot relevan  dan sejalon
dengon paradigma pembangunan partanian yang berpijok pada korsep gfisiensl untuk merah
keunggulon komparatif dan kompefitif dalam menghadaopi globdlisasi pardagangon. Pertanyaanmya
adolah [0) bogdimana cora mengukur komoditas femak yang unggul iug. [b) dimona soja sebaron
romoditas temok unggulan tersebut ¥ dan apa implikasinge bogl perdagangan temak?

Langkah inisiasi ke arah untuk mengidentificcsi temak unggulan di Indonesia felah dilokukan antara
lain oleh Hendayana (2003). Hasiinya berupa data base papulasi temak ruminansia dan nen ruminansia di
seluruh Indonesia, sehingga maokalah ini akan melengkapl informasi yang felah odao lessbut.

Makalah bertujuan mengelaborasi komoditds ternak ungguian (ruminansia dan non ruminansia) di
semua provinsl dalom pulou Jowa dan Luar Pulou Jawa serta implkasinya bagi perdagangan femak.

METODOLOG] PEMELITIAN
Pendekatan

Menunut Syafoot dan Supena {2000, konsep dan pengerian komodiias ungguian dapat diihal cle
dua sisT yaitu sisi penawaran (supply] dan sisl perrintaan (demand). Diihat dor sisi panawaran, komeditas
unggulan menpakan komoditas yang poing superior dalam perfumbuhannya pada korichsi bio-fisk, teknologi
can kondisi sosial ekonomi petani di suatu wilayah fertentu, Kondisi sosial akonomi inl mencaokup penguasaan
teknologi, kemampuan sumberdaya manusio, infrastruktur misalnya pasar dan kebigsaan petani setempat
(Anonymous, 1995). Pengertian tersabut labih dekat dengan locafional odvanfages, sedangkan diinat dor slsi
pemintaan, komocitas unggulan merupakan komodifcs yang mempunyd pemminiaan yang kuat ok uniuk
pasar domestik maupun posar intemasional dan keunggulan kompetitif,
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Salah safu pendekaton untuk melihat sebaron komoditas  perfarion termasuk temck adalah
menggunakan feknik Location Quotient (LQ). LR mengukur konsentrasi relatif otou derajat spesialisasi
kegiatan ekonomi melalui pendekatan perbandingan. Infi dari model ekonomi basls menerangkon bahwa
arch dan pertumbuhan suatu wilayah ditentukan oleh ekspar wilayah. Ekspor itu sendin fidak ferbatas pada
bentuk barang-barang don jasa, akon tetapi dapat juga berupa pengeluaran orang asing yang berada di
wilayah tersebut terhodop barang-barang tidak bergerak [Budiharsono, 2001 dan Rusastra, 2002).

Penggunaan LG telch melucs ke berbagail bidang, seperti misainya dilakukan oleh Aubert dan Zhu
{2002) dalam studi perubahon peran kacang kedelai di Ching, Puslitbangtan dalam membaheas systemn
komoditas kedelai di Indonesia (CGPRT, 1985) dan Hendayona (2003) calam andlisis komoditas unggulan
peartanian nasional.

Data dan Sumber Data

Daola yang digunakan ocdaloh perkembongon populasi temak ruminansio dan non ruminansio
perode 1997 = 2001. Populasi femak dipilah menurut jenisnya of fiap wilayah  provinsi mefipufi ruminansio
{sapi, kerbau, kuda, kambing, dan domba) dan unggas yaitu ayam (bukaon ras, ras petelur, ras pedaging)
dan ik, Acuan wilayah provinsi yang digunakan adalah 24 provinsi [sebelum tedod pemekaran provinsi).
Sumber data utoma yang digurakan adalan dari Statistik indonesia dari Badan Pusat Statistik berturut-turut
mulal tahun 1998 sampai 2002 (BFS, 1998-2002).

Anaiisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptil kualitatit dan kuantitatit menggunakan alot bantu
tobulasi slang. Bohasan kugitatif ditujukon untuk menerangkan fenomena kualitatif dalom komoditas
temak unggulan sedangkan bahasan kuantitatif ditujukan untk mendopatian fakta yang akurat dard
data yang ada. Analisis kuontilatif diokukon menggunakan pendekaton penerapan metode Location
Quotien [LQ) mengacu pada Miller & Wright (1991); Isserman (1997). dan Ron Hood , (1998). Formula LQ
yang digunakan adalah sebagai berikut :

=]
L@ =

Py

o = share populasi temak | pada tingkat wilayah t
P = share populasi termak | pada tingkat nasional

: sektor basis, arfinya temak | di suatu wilayah memilik keunggulan komparatif.

: seklor non basis, arfinyo femok | di suatu wiloyah tidak memifiki keunggulan, produksinga hanya
cukup uniuk memenuni kebutuban wilayah sendii

L& < 1 : sektor non basis, arfinya temaok | di suotu wiloyah tidak dopot memenuhi kebutehon sendid

sehingga periu pasokan dor luar.,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan Populasi Temak

Temok yang didentifikasi dibotasi poda temak ruminansio dan non ruminagnsio  mMasing-masing
meliputi 7 don 4 jenis. Temaik wmincnsia ferdin daord sopi (potong dan perah), kerbau, kuda, kambing. don
domba sedangkan non ruminansia terdin dar ayam [bukan ras, ras pefelur, ros pedoging) dan ifik.

Sermua jenis lemak yang teridentifikasi menyebar di seluruh wilayah provinsl . kecuall sapl perah,
kuda, domba dan babi, 3api perah hanya fersebar di 14 proving, kuda fidak ada di wilayah Provins Riau,
demikion juga domba fidok ada di Riou dan Sulawesi Utara serta babi fidak ada di Jokaria.

Setiop wilayah provinsi memiliki dominasi jenis temak terdentu. Dota pada Lampiran | menunjukkan
batwo populasi sopi perah dan sopi potong poling finggl terdopat di di Jowa Timur, Kerbau di Hongro
Aceh Dorussalam (MAD). Kuda di Sulaowesi Selatan, Kembing di Jowa Tengah. Domba di Jawa Barat, dan
bobi di NTT. Secaro keseluruhan adaloh provinsi yang paling banyak memiliki temak adolah Provinsi Jawa
Timur, dikuti Jowa Tengah dan Jawa Barat.

Difinjou dari segi jenisnya, lemaok yang paling finggl populosinya secara nasional adalkah ternak
kambing. kemudian dikuti sapl potong, babi dan domba masing-masing pada unitan ke duag, ke figa dan
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ke empat terbetar. Sedangkan untuk unggas. propornsi paling tinggl ditempati ayam ros pedaging dikui
ayam bukon ras (Tabal 1) . %
Tabel |. Keragoan rata-rata populasi termak ruminansia di Indonesia Periode 1997 - 2001

Jenis Tomak Total Populasi [sker] | Fropors! %]
. Ruminaraia
sopl Perah 350060 0.78
Sapl Potong 11786600 28.24
Kertaiu 2T s 46,19
K.ud:-u 535040 1.1%
Kambing 137461460 30,68
Domba 7656380 17.07
Babi 7977100 17.80
Jumiah 42803535 100
| 1._Unggas
Avya ras TH54TE220 29.99
Ras Patelur 554837535 627
Ras in 5352272467 4046
fik Manila 25007400 3.28
Jurmiah 885194842 100

sumber ; BPS Tahun 1998 - 2002 (diclcn)

Sebaran Ternak Unggulan

Hasil enalisis LQ menunjukkan behwa tidak semua wilaych provinsi memiliki termak unggulan. Temak
ruminarsia yang unggul tersebar di 3 sampai 15 wilayah provinsi sedangkan sebaran unggas berada di 11
sampai 17 provirsi. Wilayoh sebaren temak ruminarsia paiing lvas terjod pada temak sapi pofong,
sedangkan pada unggas adaloh ayam buras,

Tabel 2. Sebaran Provinsi yang memillki Jenii Ternak Unggulan dan Wilayah Utoma

Jurniah Wilsyah Selbaran |Provinsi) &
Na. Jenis temaok Jowo Luar Jowa Rrich: Wiloyah Hama®)
1. | Sopiperch 5 0 3 DKI Jokario
2, Sopl polong 2 13 15 Subowesi Tengogora
3 kerbau 8] 10 10 Surnatera barat
4. [Kuda 0 7 7 NTB
| 5. Karnbing 3 7 10 Maluku
&, Domba 3 ] 3 Jawa Bargl
T Bobi Q 12 12 WTT
8. Ayam Buras Q 17 17 Sulgwesi T
7. Ayam Petelur 2 ki 11 Suiowesi Selatan
10. | Ayam Pedaging 5 ] 11 Dkl Jokorta
1. | Ik 1 13 14 NAD -

*) Memiliki nilai LQ relative paling finggl

Berdasarkan fakia fersebut dapot ditarik beberape informasi penting. diantaranya menyangkut fokus
komoditas unggulan. Jika luas penyebaran unggulan femak ity dijodikan patokan penentuon fokus
unggulan, maka sapi potong dan ayam buras menjadi fekus unggulan nasional.

Perdagangan Ternak

Informasi wilayah unggulan ternak tarssbut, menjadi petunjuk terfadinya dliran komaditas yang
mencerminkan perdagangan temak antar wilayah, Wilayah yang memiiki populasi termak unggul ckan
menjodi pemasok temak bagi wilayah lain yang kurang.

Kerjasama EFTP Maiuku, Pemeviniah Provina Moksku don Universbas Patfimuss 425




Seminar Nosanal ingveasi Teknologi Peranian Berwawasan Agribin Mendulang Pamiangunan Peranion Wikiyah Kapulouan [Amben, 2223 How '05)

Hal ini sejalan dengan teori perdagangon yang dikemukakan Nopirin [1991) bahwa perdagangan
terfiadi antar dua wiloyoh korena adanya comparafive advantoge di solu doerah dan camparafive
disanvontage di daerah lain. Berdasarkan pemikiran tersebut, jka dihubungkan dengan Tabel 2 maxa
perdagangan termak akan tercerin dari arah aliran temak.

Menurut dinamika dliran temak poda Tabel 3 dapat diihot bohwa dari 11 jenis termak yang
dildentifikasi ada, 8 jenis di antaranya mengalir dari Luar Jawa ke Jawa don hanyo figa jenis lemak saja
yang dominasinga ada di Jowa yoitu Sapi perah. Domba dan Ayam pedaging. Dengan demikian Luar
Jawa manduduki posisi penfing dan strategis sebagai pemasok utama ternck bagi daerah Jawa.

Tabel 3, Dinamika Aliran Temok anlorg Jowa dan Luar P. Jawa

o, Jenis termak Arah alran
1. Sapl perah Jowa ke Luor Jowo
2. Sapi potong Luor Jawa ke jowa
3 kerbau Luar Jowa ke Jowa
4. Kudka Luar Jawa ke Jowo
5. Kambing Luar Jawd ke Jowa
. Domiea Jowa ke Luar Jowa
7. Bt Luar Jawad ke Jowo
8. Avarn Buros Lucw Jowa ke Jawa
%, Ayam Petelur Lucr Jowa ke Jawa
10. | Ayom Pedaging Jowa ke Luar Jowa
11. | Mik Luar Jowa ke Jowa
KESIMPULAN DAN SARAN

.-

1. Sebaran populasi ternak di tiop provinsi di Jowa maupun luar Jawa menunjukkan keragaman yang
varatfif. Setiagp provinsi memiliki dominas! jenis temak terteniu, nomun tidak semua provinsi memiliki
populasi temak unggulan,

2. Perdogangan femak antar wilayoh terjadi karena bervariasinya sebaran komoditas temak unggulon
antar provinsi. Menurut analisis L@, peran Provins di Luar Jawa songat stralegis sebogal pemasok
temok bogi Jowa kecuall untuk jenis temak sapi perch, domba dan ayam ras pedaging.

3. Mengingat besamya peran Luor Jowa sebagai pemasck temak bagi Pulau Jawa, dituntut perhatian
yang lebih besar untuk memberikan pembinaan yang lebih intensif bagi petemak di Luar Jawa.
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Lampiran 1.
Tabel 1, Fropors (%] Populas Temak di inconesa Menunit Frovinst (sebehum pemekonan wiloyah provinsi]
1 sem sopi Ay
Mo Provinsl Perah Potong Kerbau kuda Kombing | Dombo ol Jurndah Ayam Ayam Pedagin ik Jurmich
— Buras Petelur g Marila
1| HAD 0.05 6,07 1574 114 489 1.1 0.01 4.5 £.74 0.42 0.22 1124 2.57
2 | Sumalena Uiorg .21 2.2 9.59 1.3 549 226 .21 537 B.04 14.75 9.12 7.59 §.11
3 | Sumatero Baral 017 3.61 B3 1L17 202 lliy] 0.9 220 3.08 a3 1.77 5.54 2.39
4_| Riou 000 132 1.91 000 245 0.00 B.63 273 .08 1.42 2.15 1.15 2.05
5 | Jombi .00 1.31 295 010 092 0.48 0.1¢ 054 1.58 0.57 0.62 2.0 095
4 | Sumatesn Selaton 0.08 438 4.0 DA 3.0 1.13 084 2w _4.53 3.85 2.30 £.18 3.7%
7__| Bengiud 0.00 0.71 2.13 002 0.85 0.14 o.01 0.41 .18 007 1.23 0.7
8| Lompung 0.26 389 L& 0.0 5.43 0.57 102 3.08 5.58 4.33 3.16 1.8 asi
¢ | DK Jokarta 5.48 0.00 0. 0.04 0.04 0.04 0.00 0.7 __Dos 001 0.18 030 013 |
16| Jowa Baral 2840 1.52 | 1242 2.3 1304 4545 031 13.41 1215 1617 | .32 12.68 20 |
11 | Jowa Tengah 2517 10.74 7.13 314 7212 2483 1.2 14.75 12.48 13,18 19.75 12.61 1692
12| DJ. Yogyakaria 4.22 171 0.25 0.8 1.97 057 0.7 1.32 1.91 237 2.0 076 158
13| Jowe Timur 79.58 2897 538 5681 17.77 18.54 053 1695 14.41 2719 16.52 BYT 14,00
14 | Ball 0,08 457 0.34 0.21 0.80 0.00 1297 378 2.19 2.36 198 216 208
15 | NI 0.00 a2 7.35 1442 1 229 | 040 0a7 244 2.00 0.41 0 1.76 0.82
16 | WNTT 0.00 595 5.7¢ 24.59 4.55 175 7.9 B.B4 2.80 0.4 0.1 0.43 0.54
17_| Ecimanton Borat .03 1.41 0.2¢ 3or 0.88 0.00 778 208 1.42 ase 273 0.94 2.41
18| Egimanban T Q.00 0.42 0.40 0.00 0.1% 0.04 2.08 D57 1.11 0.04 029 0.54 053
1# | Koimanton Selatan 0,08 1.32 1.44 0.30 0.52 0.05 0,10 0.2 1.82 1.13 1.04 B.24 1.51
| 20 | koimontan Tmus 002 0.5 D.47 .02 0.51 0.2 138 058 1.28 089 2.13 052 1.79
21 | Sulowes Utcra 0.00 249 oo 554 0.83 0.00 4.88 186 0.93 1.39 129 1.03 118
22 | Sulwed Tengoh 0,00 218 oo 1.01 1.51 0,11 238 150 078 D42 074 D47 0.73
73| Sulewed Selgion oo | ror 10,02 3033 59 oo 4.95 5.18 575 573 241 B.14 3.8
24 | Sulowes Tenggara 0.00 %52 039 .13 0.88 0.00 D27 1.62 248 0.08 0.05 091 o0r%
25 | Malucy 2.00 0.51 084 1.95 2.37 .07 1.44 1.32 0.82 0.1% 0.18 0,44 0.38
2 | Ion Jaya .08 D.48 008 0,52 0.38 0.04 7.05 1.57 0.57 0.61 0.27 0.40 038
Tolal Populast wo0en | viresson| wrons | sasosa | 19746160 | 7sssaco | 797700 | assossas | 45 422 | ssagarss | ST | 29007600 9‘“1.‘? o

Sumben BPS fahun 1597 — 2001 (diolah]
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Lamplran 2.
Tabe! 2. Milgl L@ Populasl Temok Ruminansia dan U [sabelum pemekaran wilayah provinsi)
1] "
No. Provinsi i ng Keou | Kuda | Kambing | Domba | Babi s gl e A P;;;;:;in s
1 | NAD 0.02 2280 | 591 0.43 1.84 0.68 0.00 2.54 0.16 0.08 4.45
2 | sumatena Ulara 0.25 0.25 1.07 0.15 0.62 0.25 1.24 0.90 1.45 102 0.88
3 | Sumatera Borat 0.08 1.52 347 0.49 08S 0.01 0.25 1.2 1.40 0.74 2.45
4 | Rlau 0.00 0.59 092 0.00 1.18 2.00 4.15 0.99 0.48 1.04 0.55
3 | Jambl 0.00 1.28 3.0 0.1 094 0.71 0.19 145 0.59 .65 23]
4 | Sumctera Sedalan 0.01 1.14 1.23 0,10 059 0.30 0.23 1.74 1.03 a1 |.63
7 | Bengkulu 0.00 1.04 3.2 0.03 1.29 0.21 0.02 .78 0.10 067 1.84
8 | Lompung 0.07 1.01 0.49 0.01 1.40 0.15 0.26 144 1,12 082 0.44
? | DK Jakarta 42.74 0.00 019 0.47 0.43 0.31 0.00 038 0.09 1.37 2.35
10 | Jawa Bargt 1.31 0.07 0.57 0.1] 0.40 213 0.01 0.56 0.74 1.30 0.58
11 | Jawa Tengah 1.50 0.64 0.42 0.19 1.32 1.48 0.07 0.74 0.78 1.12 0.75
12 | DJ. Yogyakarta 4.26 0.89 013 | 0w 1.02 0.5 0.05 0.99 1.24 1.04 0,40
13 | Jowa Timur 1.84 1.81 0.33 0.35 1.1 1.16 0.03 050 1.38 103 0.56
14 | Ball 0.01 2.12 0.16 0.10 037 0.00 6.01 102 1.09 052 .00
15 | MTB 0.00 4,12 804 15.98 2.54 0.45 0.41 2.22 0.45 0.2 1.95
16 | NTT 0.00 4.52 4.37 18.65 346 1.33 2101 2,12 .12 005 0.48
17 | Kalmantan Baral 0.01 0.5¢ 0.1 1.28 037 0.00 3.4 0.47 1.44 1.14 0.40
18 | Kalmantan Tengah 0.00 0.79 0.75 0,00 034 0.08 a7 208 | 008 0.55 1.05
17 | Kalmantan Selatan 0.02 0.0 0.78 0.21 035 0,04 0.07 1.24 0.77 0.71 5.60
20 | Kalmantan Thmur 0.01 0.29 039 0.01 0.29 0.0 0.7% (.80 0.52 1.23 0.53
21 | Sulawed Utarg 0.00 2.05 0,01 573 0.68 0.00 4.03 0.77 1.15 1.04 0.85
22 | Sulawed Tengoh 0.00 285 0.38 1.32 197 0.14 3,11 1.02 0.55 0.97 0.64
23 | Sulawed Selatan 0,00 182 2.59 7.83 093 0.01 1.80 1.48 1.48 0.62 210
24 | Sulawes Tenggara 0.00 3.14 0.49 1.41 1.10 0.01 0.34 303 0.10 0.04 1.4
25 | Malukuy 0.00 2.13 201 4.59 5.54 0.22 3.39 1,93 0.44 0.42 1.08
26 | wan Jayo 0.18 1.54 013 1.17 0.87 0.09 1599 1.30 1.38 0.60 0.90

Sumber; BPS fahun 1997 - 2001 (diolah)
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